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Abstrak

Penelitian ini mengguinakan metode| deskriptif kualitatif. Metode penmelitian ini digunakan karena dapat
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena: Penelitian ini_diarahkan untuk
menemukan gejala-gejala seCara sistematis serta menganalisa kebenaran-berdasarkan data yang berkaitan
dengan upaya guru dalammengatasi perilaku siswa yang Ngelem.di MTS Hidayatul Muslimin *"Kubu Raya
Kalimantan Barat Tahunp2016. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui -observasi, wawaneara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian disini melibatkan Guru MTS_Hidayatul Muslimin 1 Kubu Raya dan:objek
penelitiannya adalah perbuatan ngelem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam mengatasi
Perilaku Ngelem Siswa di MTs Hidayatul Muslimin 1 Kubu Raya yakni melakukan Tindakan preventif
(mencegah) dengan menjalin kerja sama dengan instansi. pemerintah, melakukan Tindakan“Represif dengan
mengadakan Home visit, dan melakukan Tindakan kuratif‘dengan melakukan Pembinaan mental"keagamaan.

Kata-kata Kunci: Penyimpangan Sosial, Kenakalan Remaja, Pendidikan.

TEACHER EFFORT TO OVERCOME STUDENTSBEHAVIOR IN GLUE-ABUSE
DT HIDAYATUL MUSLIMIN 11SLAMIC JUNIOR HIGH PRIVATE SCHOOL
KUBU RAYA REGION KALIMANTAN BARAT PROVINCE IN 2016

Abstract

This research belong to descriptive gualitative..The research method used to because can get more detail in
describing aboeut the phenomenon. In this research directed to find the phenomenon in systematic and also for
analyze factual"data based on teacher effort to overcome students behavior in glue-abuse at Hidayatul Muslimin
1 Kubu Raya Islamic Junior High-Private;Sehool -Kalimantan Barat Province in 2016. Collecting data technique
for this research through observation,'interview, and documentation. ' Then for research subject also include all
the teachersin Hidayatul Muslimin 1 Kubu Raya Islamic Junior High Private School and research object is glue-
abuse. In this research*show all the effort from teachers to overcome glue-abuse.from students in Hidayatul
Musdlimin 1 Kubu Raya Islamic JuniersHigh.Private School is preventing-action by make a good linking work
with government, doing repressive action for example home visit, and healing action with spiritual activity.

Keywords : Social Deviation, Juvenile Delinquency, Education.
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A. PENDAHULUAN

Masa remaja awa merupakan masa
transisi, dimana usianya berkisar antara 13
sampai 16 tahun atau yang biasa disebut
dengan usia belasan yang tidak
menyenangkan, dimana terjadi juga
perubahan pada dirinya baik secara fisik;
psikis, maupun secara sosial.Pada masa
transis  tersebut kemungkinan dapat
menimbulkan masa krisis, yang ditandai
dengan kecenderungan munculnya
perilakus" menyimpang. Pada "kondis
tertentu perilaku menyimpang tersebut
akan menjadi perilaku yang mengganggu
(Sarlito, 2000:10).

Komis Nasional Perlindungan
Anak mencatat pada 2015 ada sebanyak 8-
12 ribu anak jalanan di Jakarta, Boger,
Depaok, Tangerang, dan Bekas
(Jabodetabek) ngelem. Sementara yang
berdomisili di Jakarta, ada sebanyak empat
sampai enam ribu. Jumlah tersebut belum
dapat dibulatkan, itu karena. peredaran
anak jalanan;, balk yang -ngelem atau
memiliki pergerakan yang dinamis.
Terkadang, keberadaan=-mereka tidak
melulu ada di satu lokasi bahkan ada
ditemukan Seperti lampu merah, bawah
jembatan, terminal, stasiun, hingga di
bawah kolong jalan. Lokasi-lokasi tersebut
dipilih karena aasan lingkungan yang

memiliki keragaman dengan profesi yang
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digeluti mereka, yakni kumuh dan banyak
pengamen. Lokasi-lokasi tersebut, juga
dipilih mereka sebagal tempat tinggal.
Kendati memiliki rumah kediaman, baik
kontrak ataupun tidak, tapi mereka
cenderung memilih tinggal di lokasi yang
nafkah  dan

Biasanya mereka lebih

sama tempat mencari
beraktifitas.
diharga jika.berada di lokasi-lokas itu.
Biasanya, lokasi-lekasi tersebut sangat
mudah'diidentifikasi padaspagi hari. Y akni
dengan banyaknya sisa sepertiskaleng lem
yangtertinggal dan berserakan.

Ketua Yayasan. Nanda Dian
Nusantara, M Rustin, meyakini kegiatan
tersebut berawal dari tahun 1970. Namun
ketika itu, jumlah pengguna hgelem beltm
terlau tinggi. Lalu pada tahun 1990,
kegiatan tersebut menjadi masif. Adapun
penyebab utama mereka melakukan hal itu
yakni karena  kondis ekonomi,
lingkungan, sosia, dan budaya dari orang
tua di_sekitarnya. Dalam kondis" ekonomi,
kata Rustin,” ketidakmampuan untuk
membeli ‘barang memabukkan membawa
seseorang beralih pada kegiatan lain yang
memiliki-efek Serupa. Dia mencontohkan
lem aca abon, semprotan pengeras
rambut, bahan cat kuku, serta freon ac atau
kulkas. Barang-barang tersebut, adalah
produk lega yang cenderung mudah
didapat. Selain itu, karena harganya yang
relatif terjangkau, menjadi pengalihan para
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pengguna narkotika dan napza untuk
menggunakannya
(www.pontianak.tribunnews.com).

Pada tahun 2015 kasus ini sudah
pernah terjadi dan ada beberapa santri

yang tertangkap sedang ngelem. Pihak
pengurus khusunya para guru sudah
berupaya menangani kasus-kasus_.yang
menimpa anak, seperti ngelem. Hanya
sga penanganan yang dilakukan tidak
pada proses hukuman atau sanks yang
cukup berat, melainkan hanya pada
pembinaan keagamaan yang mungkin di
rasa tidak terlalu berat. Oleh karena kasus
ngelem dianggap pihak MTS Hidayatul
Muslimin 1 merupakan suatu masalah
yang sangat serius dan juga dapat
berakibat buruk bagi kesehatan santrinya,
terlebih lagi yang paling dikhawatirkan
para’ guru yakni dapat menimbulkan
penyimpangan sosia serta masalah
sosial bagi kehidupan anak-anak santri
yang nantinya setelah selesai—dari
menuntut ilmu ini bisa berpengaruh pada
kehidupan masyarakat luas. Maka peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana upaya
dai para pihak guru——mengatas
permasalahan ngelem di kalangan anak
didiknyadi MTS Hidayatul Muslimin 1.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis pendlitian
kualitatif. Menurut Moleong (2001:106),
penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai
rangkaian kegiatan atau proses menyaring
data,_ atau informasi yang bersifat
sewgjarnya=.mengenai suatu masaah
dalam kondis aspek atau bidang
kehidupan tertentu pada obyeknya.

Pendekatan kualitatif “sdiharapkan
mampu  menghasilkan  suatu “w.uraian
mendalam tentang ucapan, tulisan, “dan
tingkah laku yang dapat diamati dari suatu
individu kelompok,” masyaraket,
organisas tertentu dalam Suatu konteks
setting tertentu yang dikaji dari sudut
pandang yang utuh, komprehensif fdan
holistik (Rakhmat, 1999:25).

Penelitian  kualitatif  bertujuan
untuk mendapat pemahaman yang sifatnya
umum_ terhadap kenyataan - sosial  dari
perpektif -partisipan. Pemahaman tersebut
tidaks, ditentukan terlebih ‘dahulu, tetapi
diperoleh setelah melakukan analisis
terhadap-kenyataan sosial yang menjadi
fokus penelitian dan kemudian ditarik
suatu kesimpulan berupa pemahaman
umum  tentang

tersebut

kenyataan-kenyataan
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C. PEMBAHASAN

Berdasarkan observas  penulis
tidsk jarang memang Siswa yang
melakukan ngelem mendapatkan lem
hanya membeli di warung-warung kecil
yang berada di depan jalan, tetapi tidak
jarang juga mereka mendapatkan lem™di
luar lingkungan sekolah, seperti di Parit
Baru Kabupaten Kubu/Raya.

Kebiasaan© mengonsumsi Lem
dapat berpengaruh terhadap kesehatan,
apalagisjika dikonsumsi dalam jumlah
yang berlebihan dan terus menerus.
Penggunaan=skkem dalam jumlah yang
berlebihan dapat merusak berbagai organ
dadam tubuh terutama hati, otak, dan
jantung. Dit samping itu, mengonsumsi
Lem dapat menyebabkan ketagihan,
mabuk dan tidak mampu mengendalikan
diri, '‘permasalaan ini harus menjadi
tanggung jawab besar terutama bagi
institusi pendidikan.

Pendliti berusasha mengkaji dari
perspektif Upaya Guru Dalam Mengatasi
Perilaku Siswa 'yang Ngelem di MTS
Hidayatul Muslimin | Kubu-Raya.yang
sedang berkembang  di sebagian
masyarakat. Upaya dalam mencegahnya
antaralain:

1. Menjain komunikas dengan peserta
didik
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Komunikasi yang dilakukan guru
dan siswa di MTS Hidayatul Muslimin |
Kubu Raya terjain lebih mengutamakan
pada komunikasi secara personal, karena
dengan kedekatan emosional dengan guru,
siswa bisa terkontrol perilakunya terutama
di lingkungan sekolah, dan secara tidak
langsung pengaruh menghisap Lem di
masyarakat™tidak mudah untuk menyebar
pada  pergaulan=_ siswa
dibutuhkan
pendekatan kepada siswa karena berbagai

Menjalin
komunikasi berbagai
background siswa membutuhkan
pendekatan yang beragam.

Membangun komunikasi dalam
proses belgar mengajar, Sebaga tenaga
penggjar professional, seorang guru
haruslah mampu memahami hal-hal yang
bersifat filosofis dan konseptual. Seorang
guru juga harus mampu daam
melaksanakan dan mengetahui  hal-hal
yang bersifat teknis pada saat proses
pembelaaran berlangsung, yang'dimaksud
hal teknis di sinit adalah berhubungan
dengan . kelas “terutama dalam kegiatan
belgjar dan pengelolaan kelas dan berusaha
menciptakan-interaks kelas dalam proses
belggar menggar. Kegagaan daam
kegiatan belgjar menggjar pada umumnya
dikarenakan faktor komunikas yang tidak
diperkuat. Lemahnya komunikas dalam
kelas, sehingga membuat penggar.

mengalami  kesusahan dalam mengelola
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kelas. Hal-hal semacam inilah yang harus
kita hindari supaya kegagalan dalam
menjalankan proses belgar mengajar bisa
kita hindari.
2. Peran guru sebagai teladan dan
motivator

Dari data lapangan tentang peran
guru di sekolah sangat menekankan.pada
aspek  ketdadanan  guruy ha  ini
mengindikasikan bahwa guru lebih suka
berkomunikas .secara mendalam. ‘kepada
siswa akantetapi tidak mengesampingkan
etika seorang guru. kepada murid dan-etika
murid kepadarseorang guru. Hal ini yang
menjadikan ~bahwa pencegahan "budaya
negatif terutama menghisap Lem ‘yang
berkembang- di  masyarakat  sangat
dipengaruhi© oleh peran guru sebagai
teladan.

Motivass yang dilakukan guru
sekolah  sangat

mempengaruhi  perkembangan karakter

dengan. siswa di

dan akhlak siswa, ha™ ini seperti-yang
dilakukan oleh bapak Tomi Abditlah yaitu
. Mengenai pemberian motivasi’ kepada
siswa, guru masih berusasha mencoba
untuk  mengembangkan  “kemampuan
maksimal dari siswa baik dari segi bakat,
keilmuan dan keterampilan. Melalui upaya
tersebut, guru mencoba mencari tahu apa
yang sedang diadlami siswa melalui
pendekatan personal secara tingkah laku

dan emosional pribadi.
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Motivasi yang sedang terlaksana
antara guru di MTs Hidayatul Muslimin |
Kubu Raya dengan siswa berjalan sesual
permasalahan yang sedang dialami siswa,
hanya sgja guru masih kurang cermat
daam mengidentifikass siswa agar
memberikan secara lebih apa yang sedang
dibutuhkan siswa, harusnya guru bisa
memetakan®s.mengenai  teori motivasi.
Metivas dari dalam muncul bila ada
pemahaman dari siswa tentang tujuan dari
apa yang akangdicapainya atau sebuah
bentuk kesadaran yang timbul dari anak itu
sendiri. Biasanya motivasi ini akan bersifat
kekal 'selama tujuan itu“belum tercapa.
Sedangkan motivasi dari luar muncul bila
ada pancingan dari luar “anak untuk
melakukan apa yang diinginkan oleh s
pemancing (Rakhmat, 2004).

Biasanya motivas ini tidak
bertahan lama, bila umpan-umpan’ untuk
memotivasi masih menarik, makakegiatan
masih_ tetap berjalan, namun tidak
selamanya seorang guru mlampu terus
mengumpan ‘anak untuk dapat mengikuti
kegiatan belgar menggjar. Upaya—upaya
yang..bisa~ guru lakukan  untuk
menggairahkan belgar siswa sangatlah
variasi, namun hal yang terpenting adalah
kita selaku pelaksana pendidikan tidak
surut daam membimbing para Siswa.
Kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas

yang guru lakukan mudah-mudahan
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menjadi  bingkai indah dalam potret
kehidupan mereka. Semoga upaya tersebut
bisa mengantarkan kesuksesan mereka
dalam meraih masa depan para siswa.
3. Mendidik untuk berbakti kepada orang
tua

Salah satu cara upaya Guru dalam

ngelem adalah

melakukan pengarahan dan* bimbingan

mencegah  perilaku
kepada siswa tentang.pentingnya berbakti
dengan orang tua, hal itu: bisa terwujud
melalui tingkah laku seorang anak yang
berbakti" kepada kedua orang tua, bersikap
hormat, tidak=membantah perintah orang
tua dalam halskebaikan, bahkan ‘berkata
“hus” pun dilarang oleh Nabi Muhammad
dalam haditsnya. Orang tua merupakan
suatu hal terpenting dan utama terhadap
perkembangan kepribadian dan
pertumbuhan jati diri seorang anak. Hal
paing!. melekat di
perkembangan anak adalah bimbingan dari

dalam  suatu

keluarga 'iterutama orang tua. -Faktor
lingkungan "jjuga penting namun setiap
anak memilikiysuatu gen atau sifat “yang
berasal dari orang tua mereka, karena
faktor tersebut sangat melekat-pada.sifat
dan perilaku sang anak tersebut. Tugas
dari orang tua sendiri adalah membimbing
dan mengarahkan buah hati mereka agar
kelak menjadi seseorang yang berperilaku
baik sesuai norma-norma yang berlaku.
Oleh karena itu, bimbingan dan
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pengawasan dari orang tua sangat penting

untuk perkembangan seorang anak.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan
data, dan pembahasan dalam penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat disimpulkanupaya dalam mencegah
perilaku - Ngelem antara lain  berupa
menjalin komunikasi dengan peserta didik,
menjadikan peran guru sebagai teladan dan
mativator dan juga mendidik untuk
berbakti kepada orang tua "Selain itu pula
peneliti memperoleh kesimpulan lain yakni
sebagal berikut :

1. Upaya guru dalam mengatasi Perilaku
Ngelem Siswa di MTs Hidayatul
Muslimin 1 Kubu Raya yakni
mel akukan tindakan sebagai berikut :
a) Tindakan preventif (mencegah)

= Membuat peraturan sekolah

= Membentuk Program Sidak

* | Menjain kerja'sama dengan

instansi pemerintah
b).Findakan
mengadakan Home visit
¢) Tindakan kuratif

= Melakukan pembinaan khusus

Represif dengan

yang melibatkan orang tua
= Meakukan Pembinaan mental

keagamaan
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2. Solus yang efektif dalam mengatasi

perilaku Ngelem siswa di MTS
Hidayatul Muslimin | Kubu Raya
adalah
a) Méalui sekolah antaralainnya:
= Menjain kerjasama yang baik
antara Kepala Sekolah dengan
guru-guru lainnya serta selurtih
karyawan dan para staf yang
ada daam  melaksanakan
kegiatan belgjar “mengagar
sehingga berjaan lancar.
= Menjaline kerjasama antara
pihak sekolah dengan orang
tuassiswa yang terjalin melaui
kunjungan guru ke rumah
orang tua Siswa @ atau
pertemuan wali murid di
sekolah.
= Selalu mengembangkan sikap
keterbukaan, jujur, dan saling
percaya serta bersedia
mendengar Keluhan siswa-serta
mampu  bertindak = sebagai
konseling untuk | membantu
siswa; mengatass  berbagai
permasalahan,  baik-.yang
dihadapinya di sekolah atau
yang dihadapinya di rumah
b) Melaui Pihak keluarga antara
lain:
= Mengembangkan komunikasi

dan hubungan yang akrab
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dengan anak maupun selau
meluangkan  waktu  untuk
mendengar dan mengharga
pendapat anak, sekaligus
mampu memberikan
bimbingan atau solus jika
anak mendapat kesulitan.

= Menanamkan nilai-nilai  budi
pekerti, kedisiplinan, dan
ketaatan-_ beribadah  serta
M emberikan "punnishment and
reward, artinyas, bersedia
memberikan  teguran:, atau
bahkan hukuman jika anak
bersalah dan bersedia
memberikan  "pujian  atau
bahkan hadiah™ Jjika anak
berbuat baik atau memperoleh
prestasi.

E. SARAN

Berdasarkan kesmpulan di atas,

maka, ada beberapa saran yang akan
peneliti sampaikan, yaitu'sebagai berikut :
1. _Bagi-prhak sekolah, Alangkah baiknya

jika lebih intensif lagi daam
menciptakan lingkungan belgar yang
baik dan juga meningkatkan kualitas
komunikas dengan para wali siswa,
agar perkembangan Siswa bisa
terpantau lebih baik.
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2. Bagi orang tua, hendaknya lebih
memperhatikan
anaknya, tidak selalu menyibukkan

perkembangan

diri dengan pekerjaan. Terkadang
orang tua beranggapan bahwa ketika
mereka mampu memberikan seorang
anak materi yang cukup itu yang
terbaik, padaha masih banyak sesuatu
yang lebih penting .dari sekedar
materi.
3. Bagi Siswa, Hendaknya lebih
menyalurkan  kredtifitasnya pada
kegiatan-kegiatan yang positif. Jangan
Ssampai teflena dengan masa remaja
yang terkadang bisa menghancurkan
masa depan. Dalam era globalisasi ini,
seharusnya lebih berhati-hati. Dan
juga = aangkah baiknya jika
mempelgari  ilmu agama dengan
sungguh-sungguh sebagai  bekal di
masa depan.
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